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ABSTRACT 

 

This study aims to determine the effect of financial distress, firm size, and inventory 

intensity on tax avoidance in Food & Beverage subsector companies in the 

Consumer Non-Cyclicals sector listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) for 

the 2020–2024 period. The method used in this study is quantitative. The type of 

data used is standard data in the form of published financial reports of Consumer 

Non-Cyclicals sector companies listed on the Indonesia Stock Exchange for the 

2020–2024 period. Samples were collected using a purposive sampling method. 

The number of companies used as research samples was 18 companies, with 

observations for 5 years from 2020–2024, resulting in a sample of 90 samples. The 

analysis technique in this study used panel data analysis, coefficient of 

determination, f-test, t-test with the help of Eviews-12 software. The results of this 

study indicate that financial distress, firm size, and inventory intensity have a 

simultaneous effect on tax avoidance. Partially, financial distress has no effect on 

tax avoidance. Firm size has an effect on tax avoidance and inventory intensity has 

no effect on tax avoidance. 
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1. PENDAHULUAN 

Indonesia merupakan negara berkembang yang terus menjalankan 

Pembangunan guna menciptakan kesejahteraan serta kemakmuran Masyarakat. 

Salah satu sumber utama pembiayaan Pembangunan berasal dari penerimaan pajak. 

Pajak ialah sumbangan wajib yang dibayarkan individu maupun badan usaha ke 

negara, yang sifatnya memaksa sesuai dengan ketetapan undang-undang, dan 

menjadi salah satu sumber utama penerimaan negara.(Latofah & Harjo, 2020).  

Bagi Perusahaan, pajak ialah kewajiban yang secara langsung mengurangi 

laba bersih. semakin besar penghasilan, semakin tinggi juga pajak yang wajib 

dibayar, hingga mendorong perusahaan melaksanakan strategi meminimalisir 

beban pajak, baik legal lewat perencanaan pajak (tax avoidance) ataupun ilegal 

lewat penghindaran pajak yang melanggar aturan (tax evasion) (Damara dkk., 

2025). Tax avoidance sendiri dipahami sebagai upaya untuk memanfaatkan celah 
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undang-undang pajak yang belum diatur secara jelas hingga berpotensi mengurangi 

penerimaan negara.(Saragih & Rusdi, 2022)  

 

Tabel Rasio Penerimaan Perpajakan Indonesia Tahun 2020–2024 

 

 

 

 

 

 

 

Pada 38abel diatas, dapat dilihat melalui gambar grafis berikut; 

 

Gambar Penerimaan Pajak 2020-2024 

 
Berdasarkan Tabel diatas memperlihatkan bahwasanya rasio penerimaan 

perpajakan di Indonesia terjadi kenaikan di tahun 2021 hingga 2023, Namun sedikit 

menurun di tahun 2024. Meskipun rasio tahun 2022 dan 2023 cukup tinggi senilai 

(10%), tren penurunan pada tahun 2024 (10,08%). Penurunan ini mengindikasikan 

bahwasanya pertumbuhan penerimaan pajak tidak selalu konsisten, bahkan di 

tengah upaya pemerintah meningkatkan basis pajak nasional. (Kemenkeu, Diakses 

06 juni 2024) 

Sejumlah korporasi besar diduga memanfaatkan celah hukum dan laporan 

keuangan fiktif untuk mengurangi beban pajak. Dalam kasus-kasus tersebut, direksi 

perusahaan kerap menjadi faktor utama yang mengarahkan tindakan penggelapan 

pajak, meskipun secara hukum, tanggung jawab pidana antara direksi dan korporasi 

masih menimbulkan perdebatan dalam praktik penegakan hukum.(Isa dkk., 2025) 

Peluang terjadinya praktik penghindaran pajak (tax avoidance) semakin 

terbuka lebar dengan diberlakukannya sistem pemungutan pajak self-assessment. 

Melalui sistem self-assessment, subjek pajak diberikan tanggungjawab penuh untuk 
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Tahun Rasio Penerimaan Perpajakan  (%) 

2020 8.32 

2021 9.12 

2022 10.39 

2023 10.31 

2024 10,08 
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menghitung, menyetor, serta melapor pajaknya dengan mandiri tanpa intervensi 

langsung dari otoritas pajak. Meskipun sistem ini diyakini bisa meningkatkan 

kesadaran serta tanggung jawab wajib pajak, dalam praktiknya seringkali 

menimbulkan   permasalahan   karena   kemungkinan   adanya manipulasi dalam 

pelaporan kewajiban pajak. Perusahaan dapat menekankan biaya atau melaksanak-

an penyesuaian tertentu dalam laporan keuangan hingga jumlah pajak yang dibayar 

menjadi lebih kecil daripada yang semestinya. keadaan inilah yang membuat 

pemerintah menghadapi tantangan besar dalam menegakkan kepatuhan pajak 

(Damayanti dkk., 2024). 

Studi ini dilatarbelakangi maraknya praktik menghindari pajak yang 

dilakukan korporasi, yang jadi perhatian di berbagai negara seperti Indonesia. 

Karena, menimbulkan kerugian bagi penerimaan negara. Salah satu contoh 

penerapan praktik penghindaran pajak di Indonesia dapat dilihat di kasus PT 

Indofood Sukses Makmur Tbk, di mana terdapat sengketa pajak terkait pengalihan 

aset yang kemudian menjadi bahan pertimbangan hukum oleh Mahkamah Agung, 

perusahaan subsektor makanan dan minuman, yang dilaporkan terlibat dalam 

praktik tax avoidance senilai Rp1,3 miliar. Strategi yang dilaksanakan ialah dengan 

membentuk entitas baru, yaitu PT Indofood CBP Sukses Makmur (ICBP), serta 

memindahkan aset, utang, serta operasional divisi mi ke perusahaan tersebut. 

Akibat strategi ini, total aset INDF meningkat dari Rp170 triliun di 2021 jadi Rp180 

triliun di 2022, sementara penjualan naik dari Rp99 triliun menjadi Rp110 triliun 

pada periode yang sama.(Candra & Febyansyah, 2023).  

Kasus penghindaran pajak tersebut bisa dilihat pada Putusan MA No. 

117/B/PK/Pjk/2020 tanggal 13 Mei 2020, di mana PT Indofood Sukses Makmur 

Tbk melaksanakan pengajuan permohonan SKB Pajak Penghasilan (PPh) atas 

transaksi pemindahan hak atas tanah dan/atau bangunan, tetapi ditolak oleh 

Direktorat Jenderal Pajak. Majelis hakim menguatkan keputusan tersebut dengan 

mempertimbangan bahwasanya transaksi pemindahan harta berbentuk tanah 

dan/atau bangunan yang dilaksanakan pada rangka ekspansi bisnis tidak masuk 

dalam pengecualian kewajiban PPh seperti yang ditetapkan pada Pasal 5 PP No. 71 

Tahun 2008. Kasus ini memperlihatkan bahwasanya strategi perencanaan pajak 

yang dilaksanakan perusahaan lewat mekanisme hukum, seperti pengajuan SKB 

PPh, tidak selalu disetujui otoritas pajak, karena pemerintah cenderung menolak 

praktik yang berpotensi mengurangi penerimaan negara meskipun tidak melanggar 

ketentuan formal.(Agustina & Sanulika, 2024) 

Banyak faktor yang dapat mendorong perusahaan untuk melaksanakan 

penghindaran pajak. Faktor pertama yang diduga bisa memengaruhi tax avoidance 

yaitu Kesulitan keuangan (financial distress). Financial distress yaitu suatu kondisi 

kesulitan financial yang ditandai dengan ketidakmampuan korporasi untuk 

memenuhi kewajiban finansialnya hingga berpotensi menuju kebangkrutan 
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(Shafarani dkk., 2023). Sulit untuk melaksanakan perkiraan keberlangsungan hidup 

ataupun keberlanjutan perusahaan dalam menghadapi kesulitan keuangan 

(financial distress) yang disebabkan menurunnya kegiatan ekonomi. Kemampuan 

dalam menilai prospek keberhasilan masa mendatang entitas, amat kursial bagi 

direksi serta pemegang saham untuk siap menghadapi kebangkrutan. Kebangkrutan 

bisa dicegah apabila keadaan entitas senantiasa dilaksanakan peninjauan guna 

mengetahui apakah entitas mengalami tekanan finansial ataupun tidak. 

Kemampuan suatu korporasi untuk memenuhi kewajiban jangka pendek, menilai 

struktur modal serta memprediksi potensi kebangkrutan dapat dianalisis melalui 

evaluasi terhadap kondisi Kesehatan keuangannya (Sawitri dkk., 2022). Dalam 

situasi krisis semacam ini Perusahaan berupaya mempertahankan kelangsungan 

usaha dengan strategi efisiensi biaya, termasuk pengeluaran di sektor perpajakan, 

guna memenuhi kebutuhan modal.(Swandewi & Noviari, 2020).  

Faktor kedua ialah ukuran perusahaan (firm size). Ukuran perusahaan 

biasanya ditentukan berlandaskan total asset yang dimiliki Perusahaan di akhir 

periode akuntansi, serta bisa pula diklasifikasikan lewat total pendapatan. Korporasi 

dengan skala besar umumnya punya tenaga ahli yang lebih memadai serta 

kompetensi yang lebih baik dalam mengelola kewajiban pajak dibandingkan 

perusahaan berskala kecil. Sebaliknya, perusahaan kecil cenderung menghadapi 

keterbatasan dalam mengoptimalkan pengelolaan kewajiban pajaknya karena 

menghadapi kendala akibat keterbatasan SDM yang memiliki keahlian di bidang 

perpajakan. Selain itu, semakin besar ukuran dari korporasi, kompleksitas transaksi 

yang dilaksanakan pun semakin meningkat, hingga memberikan peluang lebih 

besar bagi perusahaan untuk melaksanakan penghindaran pajak lewat berbagai 

aktivitas bisnis yang dijalankan (Rahmadani dkk., 2024). 

Faktor ketiga yang juga bisa memengaruhi penghindaran pajak selain 

financial distress dan firm size ialah intensitas persediaan. Intensitas persediaan 

ialah perbandingan antara jumlah persediaan dengan keseluruhan asset perusahaan. 

Tingginya nilai persediaan akan menimbulkan beban tambahan berupa biaya 

pemeliharaan serta penyimpanan yang akhirnya bisa meminimalisir profit 

perusahaan, hingga jumlah pajak yang harus di bayar juga mengalami pengurangan 

  (Rosandi,2022). 

Hal ini memperlihatkan semakin besar porsi aset perusahaan yang 

dialokasikan untuk persediaan, semakin besar juga kesempatan terjadinya 

penghindaran pajak (Gusti & Yasa, 2024). Dalam praktiknya, perusahaan biasanya 

menerapkan manajemen pajak melalui berbagai langkah yang efisien serta efektif 

untuk mengurangi beban pajak, baik pada jangka pendek ataupun jangka panjang, 

dengan tujuan utama menjaga keberlangsungan usaha (Kurtusi & Angraini, 2024). 

Meskipun grafik rasio penerimaan perpajakan di indonesia menunjukan tren 

peningatan pada tahun 2021 hingga 2023, data tersebut juga memperlihatkan 
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adanya penurunan pada tahun 2024. Pola yang tidak stabil ini menimbulkan 

kesenjangan empiris antara harapan pemerintah yang mengupayakan pengingkatan 

basis pajak secara berkelanjutan dengan realisasi pajak yang fluktuatif. Kondisi ini 

menjadi semakin menarik Ketika di sisi lain beberapa korporasi besar diduga 

menggunakan celah hukum serta penyusunan laporan keuangan untuk 

meminimalisir beban pajak. Artinya meskipun pemerintah terus berusaha 

meningkatkan penerimaan pajak melalui regulasi dan pengawasan. praktik-praktik 

penghindaran pajak oleh Perusahaan tetap terjadi dan berpotensi pada 

ketidaksetabilan penerimaan pajak nasional. 

Selain itu, ada pula kesenjangan teoritis karena hasil studi terdahulu 

mengenai pengaruh financial distress, firm size, dan inventory intensity terhadap 

tax avoidance yang masih memperlihatkan hasil yang tidak konsisten. Studi yang 

dilaksanakan (Salsabila dkk., 2025) yang menemukan bahwasanya inventory 

intensity bedampak positif terhadap tax avoidance, sedangkan financial distress 

berpengaruh negatif. Sebaliknya, (Putri dkk., 2025) menyatakan bahwasanya 

inventory intensity dan ukuran perusahaan tidak berdampak terhadap tax avoidance. 

Sementara itu (Ridwan, 2024) serta (Alfarasi & Muid, 2022) menunjukkan firm size 

dan financial distress berdampak positif kepada tax avoidance. 

 Dengan adanya ketidakkonsistenan atas hasil studi tersebut, peneliti tertarik 

untuk membuat peneliti baru guna membuktikan bagaimana pengaruh variabel 

tersebut terhadap tax avoidance. Perbedaan hasil dari kajian ini memperlihatkan 

perlunya pengujian ulang menggunakan data dan periode terbaru, khususnya untuk 

tahun 2020–2024, yang mewakili kondisi perusahaan pasca pandemi COVID-19, 

ketika banyak perusahaan mengalami tekanan keuangan yang dapat memengaruhi 

perilaku perpajakan mereka. 

Urgensi penelitian ini terletak pada pentingnya memahami aspek kepatuhan 

dan penghindaran pajak yang semakin meningkat, terutama dalam konteks 

perekonomian indonesia yang terus berkembang (Najiyah dkk., 2025). Oleh karena 

itu, studi ini penting dilaksanakan untuk memperkuat bukti empiris tentang dampak 

financial distress, firm size serta inventory intensity terhadap tax avoidance, 

khususnya di Perusahaan sektor makanan dan miunuman yang ada di BEI.  

Mengacu pada uraian konteks awal serta temuan studi yang telah 

dilaksanakan, masih terdapat ketidaksesuaian dalam mengidentifikasi aspek yang 

berdampak terhadap penghindaran pajak, Maka peneliti melaksanakan penelitian 

dengan judul “PENGARUH FINANCIAL DISTRESS, FIRM SIZE DAN 

INVENTORY INTENSITY TERHADAP TAX AVOIDANCE” 

Rumusan Masalah. 

Mengacu kepada uraian dari latar belakang, penulis melaksanakan rumusan 

permasalahan: 
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1. Bagaimana pengaruh simultan financial distress, firm size, dan inventory 

intensity terhadap tax avoidance? 

2. Apakah financial distress berpengaruh terhadap tax avoidance? 

3. Apakah firm size berpengaruh terhadap tax avoidance?  

4. Apakah inventory intensity berpengaruh terhadap tax avoidance? 
 

2. LANDASAN TEORI 

Teori Keagenan (Grand Theory) 

Penelitian ini menggunakan teori dasar yaitu teori keagenan atau agency 

theory. Teori ini pertama kali dikemukakan oleh Jansen & Meckling, 1976. Teori 

keagenan menjelaskan tentang hubungan antara prinsipal dan agen yang didasarkan 

adanya kontrak di mana satu orang atau lebih pemilik sumber daya ekonomis 

(principle) melibatkan pihak lain (agent) untuk mengelola sumber daya tersebut 

atas nama prinsipal. Teori keagenan mengasumsikan bahwa semua individu 

bertindak atas kepentingan mereka sendiri. Di mana (principle) diasumsikan hanya 

tertarik pada hasil keuntungan serta pendapatan lebih besar, sedangkan (agent) 

diasumsikan cenderung berkepentingan memperoleh kepuasan berupa kompensasi 

keuangan atau fasilitas lainnya yang lebih besar (Irawati & Sari, 2019). Hal inilah 

yang menyebabkan munculnya masalah-masalah keagenan karena adanya 

kepentingan yang berbeda (Wahyudi & Fitriah, 2021) 

Menurut   Yantine & Rahayuningsih (2023)    Hubungan   teori  keagenan 

dengan penghindaran pajak berfokus pada hubungan yang terjadi antara principal 

selaku pembuat regulasi dalam hal memungut pajak dan agen selaku wajib pajak 

sehingga menimbulkan konflik keagenan. Konflik kepentingan serta asimetri 

informasi yang terjadi di antara keduanya, mendorong pihak agen untuk tidak 

menyajikan informasi yang sebenarnya terhadap principal. Pada teori agensi ini, 

agen berusaha semaksimal mungkin untuk mengelola beban pajak mereka. Hal ini 

dilakukan agar tidak mengurangi jumlah keuntungan sebagai akibat dari 

berkurangnya laba perusahaan yang timbul dari besarnya jumlah beban pajak. 

Berdasarkan beberapa definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa teori 

keagenan adalah teori yang muncul antara dua pihak, yaitu pemilik atau prinsipal 

dan manajemen atau agen. Kedua pihak ini memiliki tujuan yang berbeda, di mana 

pemilik menginginkan keuntungan atau pendapatan maksimal, sementara 

manajemen mencari gaji dan bonus setinggi mungkin. Oleh karena itu, konflik 

sering terjadi akibat perbedaan tujuan (Dilinanda & Laturette, 2023). 

 

Tax Avoidance. 

Menurut Jao & Holly (2022), Tax Avoidance merupakan isu yang cukup 

fenomenal dikalangan masyarakat maupun perusahaan. Penghindaran pajak hampir 
terjadi di semua perusahaan besar maupun perusahaan kecil di seluruh dunia. 

Perusahaan menganggap pajak sebagai beban biaya yang dapat mengurangi           
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keuntungan yang diperoleh perusahaan. Tujuan dari tindakan penghindaran pajak 

yaitu untuk meminimalkan besarnya pajak dari biaya pajak yang sebenarnya, atau 

dengan kata lain usaha untuk mengurangi biaya pajak. 

Menurut Aprilia & Majidah (2020) Tax avoidance ialah perilaku penghe-

matan  pajak secara legal dengan cara memanfaatkan ketentuan pajak dalam 

mengurangi besarnya tanggungan pajak. Tax avoidance ialah tindakan yang tidak 

diharapkan pemerintah sehingga kondisi ini seringkali mendapat sorotan langsung 

dari Direktorat Jendral Pajak karena dianggap berdampak negatif, Namun di dalam 

hukum sendiri tidak ada larangan penghindaran pajak. 

Dapat disimpulkan bahwa penghindaran pajak adalah upaya yang dilakukan 

oleh perusahaan untuk meminimalkan atau mengurangi pembayaran pajak 

korporasi tanpa melanggar peraturan perundang-undangan yang berlaku. 

 

Financial Distress. 

Menurut Nadhifah & Arif, (2020) financial distress merupakan kondisi 

ketika perusahaan mengalami kesulitan atau ketidakmampuan dalam memenuhi 

kewajiban keuangannya yang telah jatuh tempo. Meskipun pada tahap awal 

perusahaan masih dapat menjalankan kegiatan operasionalnya, kondisi ini 

berpotensi berkembang menjadi kebangkrutan apabila tidak segera ditangani. 

Ketika risiko kebangkrutan yang dialami cukup tinggi, perusahaan akan memiliki 

kecenderungan untuk lebih agresif dalam melakukan skema tax avoidance tanpa 

memperhatikan risiko audit yang mungkin dikenakan oleh fiskus, demi 

mempertahankan keberlangsungan usaha (Fauzan dkk., 2021) 

Financial distress dapat timbul akibat pengaruh dari faktor internal maupun 

eksternal perusahaan. Faktor internal biasanya berkaitan dengan kondisi keuangan 

dan operasional perusahaan, seperti kesulitan dalam menjaga arus kas, tingginya 

jumlah utang, serta akumulasi kerugian yang terjadi secara berulang dalam kegiatan 

operasional selama beberapa tahun (Sudarmadi, 2021). Kondisi ini menunjukkan 

adanya kelemahan dalam manajemen keuangan dan efektivitas operasional, 

sehingga perusahaan semakin rentan terhadap risiko kebangkrutan. Faktor eksternal 

juga berperan besar dalam memicu timbulnya financial distress, misalnya kenaikan 

suku bunga pinjaman yang berdampak pada peningkatan beban bunga, kenaikan 

biaya tenaga kerja, serta kebijakan pemerintah tertentu yang menambah tekanan 

finansial Perusahaan(Kusumawati & Birnanitta, 2020).  

Sejalan dengan hal ini, (Siburian & Siagian, 2021) Menyatakan bahwa 

kesulitan keuangan disebabkan oleh kurangnya modal akibat penggunaan sumber 

daya modal yang tidak tepat, tabungan yang tidak mencukupi, dan manajemen 

kegiatan yang tidak efisien. Risiko kebangkrutan dapat meningkat akibat penurunan 

kondisi ekonomi dan keuangan perusahaan. Dalam situasi seperti itu, perusahaan 

cenderung melakukan praktik penghindaran pajak untuk menjaga stabilitas 
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keuangan dan kelangsungan operasional. Dengan demikian, kesulitan keuangan 

dapat dilihat sebagai hasil interaksi antara faktor internal dan eksternal yang saling 

mempengaruhi, dan hal ini dapat mendorong perusahaan untuk mengambil 

langkah-langkah efisiensi pajak guna mempertahankan kelangsungan usaha. 

 Secara keseluruhan, temuan ini menyimpulkan bahwa financial distress 

merupakan kondisi yang timbul dari kombinasi faktor internal dan eksternal yang 

menyebabkan perusahaan mengalami kesulitan atau ketidakmampuan dalam 

memenuhi kewajiban keuangan, yang pada akhirnya meningkatkan risiko 

kebangkrutan. 

 

Firm Size. 

Menurut Anggraini dkk,(2023) Ukuran perusahaan (firm size) adalah 

mengacu pada rata-rata total pendapatan dari satu tahun sampai beberapa tahun. 

Semua aset dapat digunakan untuk menambah nilai bisnis karena aset relatif stabil 

terhadap pendapatan. Perusahaan besar cenderung lebih terversifikasi rentan 

terhadap kebangkrutan, dan lebih sedikit menghadapi kesulitan keuangan. Namun, 

usaha kecil cenderung menggunakan ekuitas dan hutang jangka pendek dari pada 

hutang jangka panjang karena biayanya lebih rendah. 

Pada umumnya, ukuran perusahaan bisa dikelompokkan menjadi tiga        

kategori, yakni perusahaan besar, menengah, dan kecil. perusahaan besar cenderung 

memilih pendekatan akuntansi yang mengurangi laba. Alasannya adalah ukuran 

perusahaan sering menjadi indikator tingkat perhatian politik. Karena perusahaan 

besar biasanya lebih rentan terhadap pengaruh politik, manajer cenderung memilih 

metode akuntansi yang mengurangi laba. Ini dilakukan untuk meminimalkan biaya 

politik yang mungkin timbul (Destika & Salim, 2021). 

Terdapat berbagai proksi yang biasanya digunakan untuk mewakili ukuran 

perusahaan yaitu jumlah karyawan, total aset, jumlah penjualan, dan kapitalisasi 

pasar. Skala perusahaan merupakan ukuran yang dipakai untuk mencermikan besar 

kecilnya perusahaan yang didasarkan kepada total aset perusahaan. Selain itu, 

Keputusan ketua Bapepam No. Kep.11/PM/1997 menyebutkan 29 perusahaan kecil 

dan menengah berdasarkan aktiva (kekayaan) adalah badan hukum yang memiliki 

total aktiva tidak lebih dari 100 milyar, sedangkan perusahaan besar adalah badan 

hukum yang total aktivanya di atas 100 milyar (Luckieta dkk., 2021). 

Dapat disimpulkan bahwa Ukuran perusahaan (firm size) merupakan 

indikator yang menggambarkan skala kegiatan dan kapasitas operasional suatu 

entitas bisnis. Pengukuran firm size umumnya didasarkan pada total aset, tingkat 

pendapatan, jumlah tenaga kerja, atau kapitalisasi pasar. Klasifikasi ukuran 

perusahaan berdasarkan total aset memberikan dasar yang sistematis untuk 

membedakan perusahaan kecil, menengah, dan besar, yang masing-masing 
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memiliki karakteristik serta implikasi berbeda dalam pengelolaan sumber daya, 

struktur keuangan, dan eksposur risiko.  

 

Inventory intensity. 

Menurut Widya, A, Dkk, (2020) persediaan perusahaan (inventory Intensity) 

Persediaan perusahaan merupakan bagian dari aset lancar yang digunakan untuk 

memenuhi kebutuhan operasionalnya. Intensitas persediaan yang tinggi 

menunjukkan besarnya proporsi aset perusahaan yang dialokasikan untuk investasi 

persediaan. Investasi ini menimbulkan biaya pemeliharaan, penyimpanan, 

administrasi, dan produksi, yang dapat meningkatkan biaya perusahaan dan pada 

akhirnya mengurangi laba. 

Sementara itu, Menurut Pinareswati & Mildawati, (2020) intensitas 

persediaan menggambarkan seberapa besar aset perusahaan terdiri dari persediaan 

dibandingkan dengan total asetnya. Intensitas persediaan yang tinggi dapat 

memengaruhi beban pajak perusahaan, karena biaya yang timbul dari penyimpanan 

persediaan seperti pemeliharaan, penyimpanan, dan administrasi umum dapat 

dikurangkan 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa intensitas persediaan (inventory 

intensity) merupakan ukuran yang menunjukkan seberapa besar proporsi aset 

perusahaan yang dialokasikan dalam bentuk persediaan dibandingkan dengan total 

asetnya. Tingginya intensitas persediaan mencerminkan besarnya investasi 

perusahaan pada persediaan, yang menimbulkan biaya pemeliharaan, 

penyimpanan, administrasi, dan produksi, serta berpengaruh terhadap efisiensi 

operasional dan kinerja keuangan perusahaan. 

 

3. METODE PENELITIAN  

 Dalam penelitian ini digunakan teknik penelitian kuantitatif dengan 

pendekatan   asosiatif.   Penelitian  kuantitatif   menurut  (Sugiyono,  2021).  data 

kuantitatif merupakan suatu metode penelitian yang bersumber pada data penelitian 

yang bersifat positif (konkret), berupa angka-angka yang akan diukur dengan 

menggunakan statistika sebagai alat uji perhitungan, terkait dengan masalah yang 

akan diteliti untuk menghasilkan suatu simpulan. 

Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling. Jenis data 

yang digunakan adalah data sekunder dari dokumentasi perusahaan. Sumber data 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah pada perusahaan subsektor Makanan & 

Minuman dalam sektor Consumer Non-Cyclicals yang terdaftar di BEI pada tahun 

2020-2024. Data dapat diakses melalui situs web www.idx.com. Tujuan utamanya 

adalah menganalisis hubungan antara berbagai variabel dan bagaimana satu 

variabel mempengaruhi variabel lainnya. 



                                            JEKOS : 

                                            Jurnal Ekonomi, Manajemen, Akuntansi, Sosial & Kewirausahaan 

                                            Volume 3, Nomor 1 Februari 2026 
 

   
 

Menurut Sugiyono, (2021; 285)  populasi  diartikan  sebagai  keseluruhan 

wilayah generalisasi yang mencakup objek atau subjek yang memiliki karakteristik 

dan ciri tertentu yang telah ditentukan oleh peneliti untuk diteliti dan dijadikan dasar 

dalam menarik suatu kesimpulan. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan makanan dan 

minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Selain itu, penelitian 

2020 – 2024 dipilih untuk mencerminkan perubahan kinerja keuangan dan 

dinamika industri dalam kurun waktu yang baru dan relevan, sehingga hasil 

penelitian diharapkan dapat memberikan gambaran komprehensif mengenai 

kondisi serta tren sektor makanan dan minuman di pasar modal Indonesia. 

Pemilihan sektor ini juga didasarkan pada jumlah perusahaan yang 

signifikan yang terdaftar di BEI dan tingginya minat investor, baik domestik 

maupun asing. Minat tersebut terus meningkat seiring dengan pemulihan ekonomi 

dan perdagangan internasional. Selain itu, produk makanan dan minuman 

merupakan kebutuhan pokok masyarakat, sehingga sektor ini cenderung tumbuh 

stabil dan berkelanjutan. Kondisi ini menjadikan sektor makanan dan minuman 

sebagai objek penelitian yang potensial untuk menganalisis perilaku keuangan 

perusahaan, termasuk fenomena penghindaran pajak serta faktor-faktor yang 

memengaruhinya.  

        Sampel merupakan langkah penting dalam desain penelitian kuantitatif. 

Berbagai pendekatan pengambilan sampel, termasuk pengambilan sampel acak 

dasar, pengambilan sampel bertingkat, dan pengambilan sampel kluster, dapat 

digunakan (Waruwu, 2023). Dimana  pemilihan  sampel  dilakukan dengan 

menggunakan metode purposive sampling, yaitu sampel yang dipilih berdasarkan 

kriteria tertentu.  Adapun kriteria yang digunakan dalam memlih sampel penelitian 

ini adalah sebagi berikut: 

Tabel Kriteria Pengambilan Sampel 

No Kriteria 

Tidak 

Memenuhi 

Kriteria 

Memenuhi 

Kriteria 

1 

Perusahaan subsektor makanan dan 

minuman yang terdaftar di BEI secara 

berturut-turut selama periode 2020-2024 

0 99 

2 

Perusahaan subsektor makanan dan 

minuman yang mempublikasikan laporan 

keuangan berturut-turut selama periode 

2020-2024 

40 59 

3 

Perusahaan yang konsisten memiliki laba 

positif selama periode penelitian yaitu tahun 

2020-2024 

26 33 
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4 

Perusahaan subsektor makanan dan 

minuman yang menggunakan mata uang 

pelaporan rupiah (IDR) dalam laporan 

keuangannya. 

3 30 

5 

Perusahaan subsektor makanan dan 

minuman yang memiliki data secara lengkap 

yang berkaitan dengan variabel yang diteliti 

pada periode 2020-2024 

1 29 

Jumlah Data Yang Terdeteksi Outlier 11 

Jumlah Sample akhir (n) 18 

Periode penelitian (t) 5 

Jumlah Sample penelitian ( n x t) 90 

 

4. HASIL PENELITIAN 

Uji F (Simultan) 

Uji F ( simultan ) dipakai untuk mengetahui apakah seluruh variabel 

independen secara bersama-sama berdampak signifikan kepada variabel dependen. 

Uji ini penting untuk menilai kelayakan model regresi secara menyeluruh. Menurut 

Ghozali 2018 dalam (Saffana & Julaeha, 2024) Kriteria pengambilan keputusan 

pada uji F ditentukan berlandaskan nilai signifikansi. Bila nilai sign < 0,05, maka 

bisa diambil kesimpulan bahwasanya variabel independen secara simultan 

berdampak signifikan terhadap variabel dependen, sehingga hipotesis kajian bisa 

diterima. Sebaliknya, bila nilai signifikansi > 0,05, maka variabel independen 

secara simultan tidak ada dampak yang signifikan kepada variabel dependen, 

hingga hipotesis penelitian ditolak. Hasil uji ini ditampilkan di tabel berikut: 

 

Tabel Hasil uji F( Simultan) 

      
      Root MSE 0.293061  R-squared 0.428065  

Mean dependent var 0.590256  Adjusted R-squared 0.262287  

S.D. dependent var 0.389683  S.E. of regression 0.334699  

Akaike info criterion 0.849796  Sum squared resid 7.729638  

Schwarz criterion 1.433085  Log likelihood -17.24083  

Hannan-Quinn 

criter. 1.085013  F-statistic 2.582157 

 

Durbin-Watson stat 2.061507  Prob(F-statistic) 0.001907  
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Berlandaskan hasil pengolahan uji simultan (uji F), didapat nilai F-statistic 

2,582157 dengan nilai probabilitas ((Prob(F-statistic)) 0,001907. Karena nilai 

probabilitas ini < tingkat sign 5% (0,001907 < 0,05), H0 ditolak dan H1 diterima 

Hal ini memperlihatkan bahwasanya secara simultan variabel Financial Distress, 

Firm Size, serta Inventory Intensity berdampak signifikan terhadap Tax Avoidance 

di perusahaan yang menjadi sampel selama periode penelitian 2020-2024. 

 

Uji T (Parsial) 

Uji parsial ataupun uji t dipakai untuk mengetahui sejauh mana setiap variabel 

independen secara individual berpengaruh kepada variabel dependen pada suatu 

model regresi. Uji ini bertujuan untuk menilai kontribusi setiap variabel 

independen dalam menguraikan variasi pada variabel dependen, hingga bisa 

diketahui peran serta signifikansi setiap variabel secara terpisah. Dengan adanya 

uji ini, peneliti bisa memahami variabel mana yang memiliki pengaruh dominan 

maupun yang kurang relevan dalam model yang dibangun. Keputusan dalam uji 

ini dilandaskan pada hasil perbandingan nilai statistic serta Tingkatan 

signifikansi, yang memperlihatkan apakah suatu variabel independent memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen (Gultom dkk., 2024) Hasil 

uji parsial pada studi ini disajikan sebagai berikut: 

 

Tabel Hasil uji T ( Parsial) 

 
1. Pengaruh Financial Distress terhadap Tax Avoidance.  

Dengan taraf nyata (α) = 5% = 0.05, uji satu sisi dengan derajat kebebeasan 

(Degree of freedom) yakni : df = (n-k) = (90-4) =86 yang bisa dihitung memakai 

aplikasi Microsoft excel dengan rumus (=TINV(0,05;86)) ataupun dengan 

melihat tabel t di lampiran, hingga didapat nilai t-tabel = 1.98793 dan dari hasil 

regresi data panel pada tabel sebelumnya didapatkan tstatistic atau thitung = 

0,474764 

Berlandaskan hasil uji parsial, dipeoleh nilai tstatistic = 0,474764 < ttabel = 

1.98793. Dengan taraf profitabilitasnya > dari tingkat sign 5% yakni (0,6365 > 

0,05), bisa diambil kesimpulan bahwasanya Financial Distress tidak berdampak 

signifikan terhadap Tax Avoidance, hingga H1 ditolak. 

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C -0.023009 0.195129 -0.117918 0.9065

FINANCIAL_DISTRESS 0.048411 0.101969 0.474764 0.6365

FIRM_SIZE 0.807264 0.253333 3.186576 0.0022

INVENTORY_INTENSITY 0.078164 0.121619 0.642697 0.5226
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2. Pengaruh Firm Size terhadap Tax Avoidance. 

Dengan taraf nyata (α) = 5% = 0.05, pengujian satu sisi dengan derajat 

kebebasan (Degree of freedom) yakni: df = (n-k) = (90-4) =86 yang bisa dihitung 

memakai Microsoft excel dengan rumus (=TINV(0,05;86)) ataupun dengan 

melihat tabel t di lampiran, hingga didapat nilai t-tabel = 1.98793 dan dari hasil 

regresi data panel di tabel sebelumnya didapat tstatistic atau thitung = 3,186576 

Berlandaskan hasil uji parsial dipeoleh nilai tstatistic = 3,186576 > ttabel = 

1.98793. Dengan taraf profitabilitasnya < tingkat sign 5% yakni (0,0022 < 0,05), 

bisa disimpulkan bahwasanya Firm Size berpengaruh positif serta signifikan 

terhadap Tax Avoidance,  hingga H2 diterima. 

 

3. Pengaruh Inventory Intensity terhadap Tax Avoidance.  

Dengan taraf nyata (α) = 5% = 0.05, pengujian satu sisi dengan derajat 

kebebeasan (Degree of freedom) yakni : df = (n-k) = (90-4) =86 yang bisa 

dihitung memakai Microsoft excel dengan rumus (=TINV(0,05;86)) ataupun 

melihat tabel t di lampiran, hingga didapat nilai t-table = 1.98793 dan dari hasil 

regresi data panel di tabel sebelumnya didapatkan tstatistic atau thitung =  

0,642697 

Berlandaskan hasil uji parsial, didapat nilai tstatistic = 0,642697 < tabel = 

1.98793. Dengan taraf profitabilitasnya > tingkat sign 5% yakni ( 0,5226 > 0,05), 

bisa disimpulkan bahwasanya Inventory Intensity tidak berpengaruh signifikan 

terhadap Tax Avoidance, hingga H3 ditolak. 

 

5. KESIMPULAN 

Kesimpulan penelitian ini, antara lain : 

1. Berdasarkan hasil pengujian secara simultan, ditemukan bahwasanya financial 

distress, firm size, dan inventory intensity mepunyai pengaruh yang signifikan 

terhadap tingkat penghindaran pajak.  Hal ini memberikan pemahaman 

bahwasanya ketiga variabel tersebut, apabila dipertimbangkan secara 

bersamaan, mampu  menjelaskan  perilaku  Perusahaan dalam melaksanakan 

penghindaran pajak. Dengan demikian, praktik tax avoidance dalam 

Perusahaan tidak sekedar ditentukan sebuah aspek Tunggal, melainkan hasil 

darikombinasi kondisi internal Perusahaan. Baik dari sisi  tekanan keuangan, 

kapasitas perusahaan, maupun struktur aset yang dimiliki.  

2. Hasil uji parsial memperlihatkan bahwasanya variabel financial distress tidak 

berdampak signifikan terhadap tax avoidance. Artinya, meskipun teori agensi 

menjelaskan bahwasanya tekanan financial bisa memotivasi pengelola 

melaksanakan strategi penghindaran pajak untuk mempertahankan 

kelangsungan arus kas, namun pada studi ini keadaan tersebut tidak terbukti 
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secara empiris. Ini bisa diakibatkan oleh adanya pengawasan ketat dari 

pemegang saham maupun regulator, serta mekanisme manajemen perusahaan 

yang efektif, sehingga ruang bagi manajer untuk melaksanakan praktik tax 

avoidance yang agresif menjadi lebih terbatas. 

3. Hasil pengujian parsial terhadap variabel firm size memperlihatkan adanya 

pengaruh positif serta signifikan terhadap tax avoidance. Hal ini berarti 

semakin besar ukuran perusahaan, semakin tinggi pula kecenderungan 

perusahaan untuk melaksanakan praktik penghindaran pajak. Korporasi 

dengan skala besar umumnya punya SDM, teknologi, serta keahlian perpajakan 

yang lebih memadai, hingga memungkinkan mereka menyusun strategi pajak 

yang kompleks dan efektif. Selain itu, perusahaan besar juga memiliki aktivitas 

usaha yang lebih beragam dan kompleksitas operasional yang lebih tinggi, 

hingga memberikan peluang lebih luas untuk memanfaatkan celah peraturan 

perpajakan.  

4. Hasil pengujian parsial terhadap variabel inventory intensity memperlihatkan 

bahwasanya variabel ini tidak berdampak signifikan terhadap tax avoidance. 

Meskipun secara koefisien memperlihatkan korelasi positif, tapi hasil kajian ini 

membuktikan bahwasanya besarnya proporsi persediaan terhadap total aset 

perusahaan bukanlah aspek dominan yang jadi penentu keputusan perusahaan 

melaksanakan penghindaran pajak. keadaan ini bisa dijelaskan oleh adanya 

standar akuntansi persediaan yang ketat serta pengawasan auditor independen 

yang membatasi fleksibilitas manajer dalam memakai persediaan sebagai 

sarana untuk memanipulasi laporan laba guna tujuan penghematan pajak. 
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